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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Think Talk 

Write pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV MIS Fathul Iman Palangka Raya, 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 

yang dicapai melalui model tersebut. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV MIS Fathul Iman Kota Palangka Raya menunjukkan perlunya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu alternatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW), yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pada tahap awal (pra-

siklus), hanya 13,33% siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan. Setelah penerapan model 

TTW, persentase ketuntasan meningkat menjadi 46,66% pada siklus I dan mencapai 83,33% 

pada siklus II. Rata-rata nilai siswa juga mengalami kenaikan dari 34,33 menjadi 92,66. Selain 

itu, keterlibatan guru dan siswa dalam pembelajaran juga meningkat, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan persentase aktivitas guru dari 79,76% menjadi 95,24%, dan aktivitas siswa dari 

77,83% menjadi 94%. Peningkatan ini juga diperkuat dengan hasil uji N-Gain, yang 

menunjukkan kategori sedang pada siklus I dan tinggi pada siklus II. Dengan demikian, model 

TTW terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Kata Kunci: Think Talk Write, hasil belajar, Pendidikan Pancasila, PTK, pembelajaran aktif. 

 

ABSTRACT  

This study aims to describe the application of the Think Talk Write learning model in Pancasila 

Education learning in class IV of MIS Fathul Iman Palangka Raya, improve student learning 

outcomes, and determine how much improvement in learning outcomes is achieved through the 

model. The low student learning outcomes in Pancasila Education subjects in class IV of MIS 

Fathul Iman Palangka Raya City indicate the need for the application of more effective learning 

strategies. One of the alternatives used in this study is the Think Talk Write (TTW) learning 

model, which aims to increase student understanding and involvement. This study used the 

Classroom Action Research (PTK) method of the Kemmis and McTaggart model, which was 

carried out in two cycles with the stages of planning, implementation, observation, and 

reflection. Data collection was done through observation, learning outcome tests, and 

documentation. The results showed a significant increase in student learning outcomes. At the 

initial stage (pre-cycle), only 13.33% of students met the completeness criteria. After the 

application of the TTW model, the percentage of completeness increased to 46.66% in cycle I 

and reached 83.33% in cycle II. The average student score also increased from 34.33 to 92.66. 

In addition, teacher and student involvement in learning also increased, as indicated by an 
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increase in the percentage of teacher activity from 79.76% to 95.24%, and student activity from 

77.83% to 94%. This increase was also reinforced by the results of the N-Gain test, which 

showed a medium category in cycle I and high in cycle II. Thus, the TTW model proved 

effective in improving learning outcomes and student participation in Pancasila Education 

learning. 

Keywords: Think Talk Write, learning outcomes, Pancasila Education, PTK, active learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang dirancang untuk 

mengembangkan potensi sumber daya manusia secara optimal. Menurut Bab 1 Pasal (1) 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan digambarkan sebagai suatu proses yang 

disengaja untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pengembangan ini mencakup kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia. Sifat-sifat luhur 

tersebut merupakan bekal esensial yang diperlukan tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga 

untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Melisa, 2019). Pada 

hakikatnya, tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk mencetak manusia yang berkualitas, 

berkarakter, dan memiliki visi masa depan yang luas (Nopianda, 2023). 

Salah satu wahana utama untuk mencapai tujuan luhur pendidikan tersebut adalah 

melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran ini memiliki peran strategis yang 

berfokus pada pembentukan budi pekerti serta sopan santun yang baik, agar siswa dapat 

memahami dan memenuhi hak serta kewajibannya sebagai warga negara. Tujuan utamanya 

adalah untuk membimbing peserta didik agar menjadi warga negara yang bertakwa, cerdas, 

terampil, serta mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Keberhasilan Pendidikan Pancasila dalam menanamkan ide-ide 

luhur dan moral yang tinggi pada diri siswa sering kali diukur melalui salah satu indikator kunci, 

yaitu tingkat pencapaian hasil belajar mereka di dalam kelas (Rahmawati, 2021). 

Pencapaian hasil belajar yang baik merupakan dambaan bagi semua pihak yang terlibat 

dalam ekosistem pendidikan, baik siswa, orang tua, maupun guru. Hasil belajar yang optimal 

dapat diraih melalui kerja keras peserta didik serta dukungan dari proses pembelajaran yang 

efektif. Menurut Kasyadi dkk (2018), hasil belajar tidak dapat dipandang secara parsial, 

melainkan sebagai sebuah perubahan tingkah laku yang menyeluruh, mencakup berbagai aspek 

potensi yang ada pada diri manusia. Dalam proses pembelajaran, interaksi yang efektif antara 

guru dan siswa menjadi penentu utama. Guru harus mampu menjadi fasilitator yang baik, 

karena kualitas interaksi selama pembelajaran akan sangat menentukan kualitas hasil evaluasi 

yang akan diperoleh oleh siswa (Magdalena, 2020). 

Faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas interaksi dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang mencakup segala aspek 

sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran, beserta fasilitas pendukungnya. Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat sangatlah krusial, karena dapat memperlancar dan mengarahkan 

proses pembelajaran menuju pencapaian hasil yang optimal. Sebaliknya, jika guru tidak 

menerapkan model yang tepat, maka proses pembelajaran akan menjadi tidak terarah dan tujuan 

yang telah ditetapkan tidak akan tercapai secara maksimal. Dengan kata lain, pembelajaran 

tidak akan terlaksana secara efektif dan efisien (Daud, 2018). 

Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi pergeseran paradigma dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa, sebagaimana 

diamanatkan dalam Permendikbud. Dalam pendekatan modern ini, siswa diposisikan sebagai 
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pelaku utama dalam kegiatan belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, 

dan pemimpin (Kasi, 2022). Model pembelajaran yang berpusat pada siswa ini sangat 

bermanfaat karena dapat mempermudah proses pemahaman materi bagi siswa (Hadi, 2020: 

185). Pendekatan ini sangat relevan untuk siswa usia sekolah dasar, yang menurut Anggraini 

Sudono (Daud, 2018) belajar paling efektif ketika mereka dilibatkan secara aktif. Salah satu 

model yang mendukung prinsip ini adalah model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). 

Meskipun pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa merupakan kondisi ideal, 

realitas di lapangan sering kali menunjukkan gambaran yang berbeda. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara awal di MIS Fathul Iman Kota Palangka Raya, khususnya di kelas 

IV B, ditemukan permasalahan signifikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil 

belajar siswa tergolong stagnan, di mana hanya 40% atau 12 dari 30 siswa yang berhasil 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Masalah ini diidentifikasi 

bersumber dari penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan kurang bervariasi. 

Akibatnya, siswa menganggap mata pelajaran Pendidikan Pancasila membosankan dan 

memiliki banyak materi, sehingga minat belajar mereka menjadi rendah. 

Kesenjangan antara tujuan ideal Pendidikan Pancasila dengan realitas hasil belajar yang 

rendah di MIS Fathul Iman menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan inovasi pedagogis. 

Penelitian ini mengajukan penerapan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) sebagai 

solusi. Inovasi dari model ini terletak pada strukturnya yang sistematis, yang dibangun melalui 

tiga tahapan: berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write) (Suyanto dalam Abidin, 

2022). Model ini secara langsung menjawab permasalahan yang ada, seperti rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan rasa takut berbicara, dengan mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi (Fadly, 2022). Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV Di MIS Fathul Iman Kota Palangka Raya” ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa model TTW dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

secara signifikan (Jaya, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu 

pada model siklus Kemmis dan McTaggart. Penelitian direncanakan berlangsung dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Tindakan yang diterapkan adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi ‘Kerjasama di Lingkunganku’. Subjek 

penelitian adalah 30 orang siswa kelas VI di MIS Fathul Iman Palangka Raya. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan model pembelajaran, 

sementara wali kelas dan guru mata pelajaran berperan sebagai kolaborator yang melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran untuk menjaga objektivitas data dan memberikan 

masukan reflektif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu tes, 

observasi, dan dokumentasi, untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen tes 

hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan uraian digunakan pada akhir setiap siklus untuk 

mengukur pemahaman kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan. Instrumen observasi 

berupa lembar pengamatan terstruktur digunakan oleh kolaborator untuk merekam aktivitas 

siswa dan keterlaksanaan sintak model TTW oleh peneliti selama proses pembelajaran. Selain 

itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti fisik seperti foto-foto kegiatan 

diskusi dan tulisan siswa, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menjadi acuan 

tindakan pada setiap siklusnya untuk memperkuat data penelitian. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif pada akhir setiap 

siklus. Data kuantitatif dari tes hasil belajar dianalisis dengan menghitung skor individu dan 

persentase ketuntasan klasikal untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Data kualitatif 

dari lembar observasi dianalisis secara deskriptif pada tahap refleksi untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan kendala dalam penerapan model TTW, yang hasilnya digunakan untuk 

merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. Kriteria keberhasilan penelitian ini ditetapkan 

secara kuantitatif, yaitu jika persentase ketuntasan klasikal mencapai minimal 70% dari seluruh 

siswa. Artinya, tindakan dianggap berhasil jika setidaknya 21 dari 30 siswa memperoleh nilai 

akhir ≥ 75 sesuai KKTP sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV B terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep konsep belajar 

siswa, khususnya pada materi Kerjasama di Lingkunganku . Melalui tahapan berfikir, berbicara, 

dan menulis siswa terbukti menjadi lebih aktif , percaya diri, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran think talk write ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan koognitif, tetapi juga meningkatkan keterampilan Kerjasama dan 

komunikasi siswa. 

Tahapan-tahapan model pembelajaran think talk write (TTW) terdiri dari beberapa 

langkah berikut: 

1. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajarannya 

2. menjelaskan materi Kerjasama di Lingkunganku  

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memastikan siswa telah 

memahami materi yang di ajarkan  

4. Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 siswa  

5. Memberi intruksi untuk mengerjakan soal yang telah diberikan tersebut (think) 

6. Setelah semua kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan, perwakilan dari setiap 

kelompok diminta untuk maju kedepan untuk membacakan jawabannya di depan kelas 

(talk) 

7. Setelah membacakan jawabannya siswa diminta untuk menuliskan jawabannya dipapan 

tulis (write) 

8. Guru dan siswa memberi apresiasi kepada teman yang menuliskan jawabannya dipapan 

tulis. 

Pra-Tindakan 

Tabel 1 Hasil Pretest Siswa 

Jumlah 1030 

Rata-Rata 34.33 

Ketuntasan 13,33% 

Presentase Tidak Tuntas 86,66% 

Jumlah Siswa Tuntas 4 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 26 

Berdasarkan hasil pretest yang diselenggarakan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum dilaksanakannya tindakan pembelajaran, data yang diperoleh menunjukkan 

tingkat penguasaan konsep yang masih sangat rendah. Dari total 30 siswa yang berpartisipasi, 

nilai rata-rata kelas hanya mencapai 34,33, sebuah skor yang berada jauh di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. Rendahnya capaian ini juga tercermin secara jelas pada persentase 
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ketuntasan klasikal yang hanya sebesar 13,33%, yang berarti hanya 4 orang siswa yang mampu 

memenuhi standar. Sebaliknya, mayoritas absolut siswa, yaitu sebanyak 26 orang atau 86,66%, 

dinyatakan tidak tuntas. Hasil ini memberikan gambaran awal yang tegas bahwa siswa 

memerlukan intervensi dan strategi pembelajaran yang efektif untuk dapat meningkatkan 

pemahaman dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Aktivitas siswa 

Pada kegiatan observasi aktivitas siswa ini diamati langsung oleh guru wali kelas IV B 

wali kelas IV Ibu Sellawati Dewi, S.Pd. dan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Ibu 

Romita Fauziah, S.Pd. dengan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, pada siklus I persentase aktivitas siswa adalah 77,38%, yang 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan baik, mulai dari kegiatan 

pendahuluan hingga penutupan. Siswa menunjukkan respons yang baik terhadap setiap tahap 

pembelajaran, seperti menjawab salam, mengikuti doa, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

Meskipun demikian, beberapa aspek seperti pengajuan pertanyaan, fokus pada materi, serta 

refleksi dan motivasi membutuhkan peningkatan agar dapat lebih mendukung pemahaman dan 

partisipasi siswa secara maksimal. Berdasarkan observasi hasil observasi aktivitas siswa pada 

Siklus II yang dapat dilihat presentase aktivitas menunjukkan di angka 94% berdasakan kriteria 

skor rata-rata termasuk sangat baik. Kenyataan tersebut dapat dilihat hasil observasi bahwa 

model pembelajaran think talk write mengalami peningkatan baik sekali dan beberapa saja yang 

ada pada kategori baik 

Siklus I 

Tabel 2. Hasil Postest Siswa Siklus 1 

Jumlah 2070 

Rata-Rata 69.00 

Ketuntasan 46,66% 

Presentase Tidak Tuntas 53,33% 

Jumlah Siswa Tuntas 14 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 16 

Hasil posttest siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran think talk write pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Kerjasama di Lingkunganku. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 40 pada pretest 

menjadi 69 pada posttest, dengan 14 siswa (46,66%) telah mencapai KKTP, dibandingkan 

hanya 4 siswa (13,33%) pada prasiklus. Meskipun demikian, masih terdapat 16 siswa (53,33%) 

yang belum mencapai nilai KKTP. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sedangkan nilai 

terendah yaitu 30, dengan sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 60-80. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran think talk write memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa, meskipun ketuntasan klasikal sebesar 70% belum tercapai. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya, seperti memberikan bimbingan lebih intensif 

kepada siswa yang masih kesulitan dan meningkatkan variasi dalam pembelajaran agar lebih 

menarik dan interaktif, untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Beberapa penyebab 

ketuntasan belajar belum tercapai dalam posttest siklus 1 meliputi kesulitan siswa memahami 

konsep abstrak materi Kerjasama di Lingkunganku, adaptasi siswa terhadap model 

pembelajaran think talk write yang masih rendah, variasi tingkat keaktifan siswa, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran yang kurang mendukung pemahaman mendalam. Faktor-

faktor ini menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan strategi pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 5 No. 2 Juni 2025 

E-ISSN : 2797-8842 

P-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social  
 

Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 
676 

Siklus II 

Tabel 5 Hasil Postest Siklus II 

Jumlah 2780 

Rata-Rata 92.66 

Ketuntasan 83,33% 

Presentase Tidak Tuntas 16,66% 

Jumlah Siswa Tuntas 25 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 5 

Berdasarkan hasil posttest pada Siklus II, rata-rata nilai siswa mencapai 92.6 yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil memahami materi dan dapat menyelesaikan 

soal dengan baik. Sebanyak 25 dari 30 siswa (83,3%) tuntas dalam ujian, yang menunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Namun, ada 5 siswa (16,6%) yang belum 

mencapai ketuntasan, dengan nilai masing-masing 60, 70, dan 50. Meskipun demikian, siswa 

yang tuntas menunjukkan pencapaian yang baik, dengan beberapa di antaranya memperoleh 

nilai sempurna. Ketuntasan yang tercapai ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dibandingkan dengan Siklus I, meskipun masih ada beberapa siswa yang memerlukan perhatian 

lebih dalam memahami materi. Secara keseluruhan, pembelajaran pada Siklus II dapat dianggap 

berhasil, dan hasil ini menjadi dasar untuk perbaikan lebih lanjut pada siklus berikutnya. 

Setelah tindakan pada siklus II dilaksanakan oleh peneliti dan observer yaitu wali kelas 

IV B Ibu Sellawati Dewi, S.Pd. dan guru mata pelajaran pendidikan Pancasila Ibu Romita 

Fauziah, S.Pd. maka dilakukan refleksi atas terlaksanakanya siklus II. Pada pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran think talk write pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila pada siklus ke II didapatkan informasi bahwa dalam penggunaan  model 

pembelajaran think talk write pada pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dilihat dari hasil pretest ketuntasan siswa hanya mencapai 13,3% setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I ketuntasan siswa secara klasikal meningkat menjadi 53% 

kemudian dilakukan lagi tindakan pada siklus II meningkat menjadi 46,6% secara klasikal 

sudah mencapai target ketuntasan yang diinginkan yaitu 83%. Hal ini menunjukan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran think talk write dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Untuk itu penelitian dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai target yang 

diharapkan. 

Peningkatan hasil belajar 

Pada tahap prasiklus dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan 

diakhir proses permbelajaran pada setiap siklus akan dilakukan posttest untuk mengetahui 

sejauh mana model pembelajaran think talk write dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 

tahap prasiklus, dilakukan pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa mengenai materi 

yang akan diajarkan. Hasil pretest memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, di akhir proses pembelajaran pada setiap siklus, 

dilakukan posttest untuk menilai sejauh mana model pembelajaran think talk write dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, penerapan model pembelajaran think talk write 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa, meskipun masih 

terdapat beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan. Hasil posttest siklus I menunjukkan 

ketuntasan siswa mencapai 46,6%, yang mencerminkan adanya perbaikan dibandingkan 

dengan hasil pretest yaitu 13,33%.  

Pada siklus II, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang lebih baik, dengan rata-

rata nilai siswa mencapai 92,6 dan ketuntasan klasikal sebesar 83,3%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran think talk write semakin efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Sejumlah besar siswa, yakni 25 dari 30 siswa 

(83,3%) berhasil mencapai ketuntasan, sementara hanya 5 siswa (16,6%) yang belum tuntas.  

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think talk write berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam setiap siklus, dan mencapai target ketuntasan yang 

diinginkan sebesar 70%. Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus II karena telah 

mencapai hasil yang diharapkan.  

Analisis gain dilakukan untuk menentukan seeberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa. Skor gain ternormalisasi merupakan perbandingan antara skor gain aktual dengan skor 

gain maksimum. Skor gain maksimum yaitu skor tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. 

Pendekatan pembelajaran dikatakan layak apabila hasil belajar mengalami peningkatan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pretest dan posttest dengan kriteria N-Gain 0,3<g<0,7 dikatakan 

sedang dan N-Gain 0,7<g<1,0 dikatakan tinggi . 

Table 6. Uji N-Gain Siklus I 

 
Table 7. Uji N-Gain Siklus II 

 
Analisis efektivitas pembelajaran yang diukur melalui uji N-Gain menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, skor N-

Gain yang diperoleh adalah sebesar 0,5759. Berdasarkan kriteria interpretasi, nilai ini masuk 

dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran pada tahap awal 

telah memberikan peningkatan pemahaman yang cukup baik, meskipun belum mencapai 

tingkat efektivitas yang maksimal. Setelah dilakukan perbaikan strategi dan metode 

pembelajaran pada siklus berikutnya, terjadi lompatan hasil yang sangat positif. Pada siklus II, 

skor N-Gain mencapai 0,9092, sebuah angka yang secara meyakinkan masuk dalam kategori 

tinggi. Peningkatan skor yang substansial ini membuktikan bahwa penyempurnaan yang 

dilakukan pada siklus kedua sangat berhasil dan efektif dalam mengoptimalkan capaian belajar 

siswa. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) secara nyata memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Peningkatan tersebut terlihat jelas dari 

perbandingan data hasil pretest sebelum tindakan dilakukan, hasil posttest pada siklus I, dan 

hasil posttest pada siklus II. Setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa. Tidak hanya dari segi nilai, peningkatan juga tampak pada 

aspek proses pembelajaran, khususnya dalam aktivitas guru dan siswa di kelas. Guru menjadi 
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lebih terarah dalam membimbing siswa, sementara siswa menunjukkan partisipasi yang lebih 

aktif dan antusias selama kegiatan berlangsung. Aktivitas diskusi antar siswa meningkat, dan 

kemampuan mereka dalam mengungkapkan pendapat serta menuangkannya dalam bentuk 

tulisan juga mengalami kemajuan. Dengan demikian, model TTW terbukti efektif tidak hanya 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga dalam membentuk sikap aktif, kritis, dan 

komunikatif pada siswa selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Secara spesifik, model TTW membantu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

partisipatif, dan kolaboratif (Kustiningsih, 2021). Tahapan berpikir (think) memberi ruang 

kepada siswa untuk mengolah informasi dan memahami materi. Fase berbicara (talk) 

mendorong siswa untuk menyampaikan gagasan dan berinteraksi satu sama lain dalam diskusi 

kelompok, yang terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi. 

Sedangkan tahapan menulis (write) membantu siswa mengorganisasi dan merefleksikan 

pemahaman mereka secara sistematis (Wahyuni, 2023). 

Beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) dalam penelitian ini antara lain adalah meningkatnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan 

menyampaikan pendapat, sehingga suasana kelas pun menjadi lebih hidup dan komunikatif. 

Selain itu, model TTW mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis melalui tahapan berpikir 

(think), berbicara (talk), dan menulis (write) yang saling berkaitan. Peran guru sebagai 

fasilitator juga menjadi faktor pendukung yang penting, di mana guru membantu mengarahkan 

diskusi dan memberikan stimulus yang tepat untuk mendorong partisipasi siswa. Keberhasilan 

ini juga tidak lepas dari penyusunan kegiatan pembelajaran yang dirancang secara terstruktur, 

sehingga setiap tahap dalam model TTW dapat dilaksanakan dengan optimal. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan model 

pembelajaran TTW dapat ditinjau dari meningkatnya keaktifan dan kemampuan berpikir kritis 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Juniasih et al., 2019).  

Model TTW mendorong keterlibatan aktif siswa lewat tiga tahapan: berpikir mandiri 

(think), diskusi kelompok (talk), dan menulis refleksi (write) (Anjasari, 2022). Penerapan TTW 

berpengaruh positif terhadap kompetensi komunikasi sosial siswa SD—termasuk 

mendengarkan aktif, empati, dan penyelesaian konflik. Hal ini relevan dengan pengajaran 

Pendidikan Pancasila, yang menekankan nilai-nilai social (Aramudin, 2025). Berdasarkan 

beberapa studi yang pernah ada, telah diungkapkan bahwa penerapan metode belajar Think 

Talk Write (TTW) dapat memperbaiki pencapaian belajar dalam Pendidikan Pancasila. Ini 

dibuktikan oleh data dari penelitian yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah 

Dasar. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi masukan bagi calon guru dan pengajar agar terus 

menciptakan inovasi dalam proses pengajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di masa yang akan datang.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari peneliti dengan menggunakan model pembelajaran 

think talk write (TTW) siswa mampu meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

Pendididikan Pancasila materi Kerjasama di Lingkunganku. Terjadi peningkatan pada kegiatan 

guru di siklus I dengan Presentase 79,76% menjadi 95,24% pada siklus II dan kegiatan siswa 

pada siklus I dengan presentase 77,83% menjadi 94% pada siklus II. Begitu juga dengan hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari persentase 46,66% menjadi 83,33%, sehingga 

melebihi kriteria ketuntasan hasil belajar yaitu >70%. Untuk para peneliti berikutnya, bisa 
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memperluas lagi penelitian terkait metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar dalam cakupan yang lebih luas.  
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